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Maraknya kasus ujaran kebencian tidak memandang bulu mata maupun status. Banyak 
hal yang dapat dilakukan dalam penyebaran ujaran kebencian. Akhir-akhir ini, kasus paling 
sering terjadi adalah banyaknya berita bohong yang tersebar luas. berita bohong atau kini 
lebih akrab disebut Hoax menjalar keseluruh lapisan masyarakat dalam segala usia, gender, 
dan status sosial. Banyaknya berita bohong mengakibatkan sulitnya menemukan kebenaran 
dan justru berita bohong menjadi santapan yang lebih menggiurkan untuk dikonsumsi dari 
pada berita yang benar. 
Hoax tersebut diketahui paling banyak terekspos melalui media sosial. Mudahnya 
pengiriman dan penerimaan hingga penyebaran informasi melalui media sosial menjadikan 
media ini sebagai sarana informasi yang cukup memprihatinkan. Kemudian, penggguna 
media sosial yang paling banyak di era milenial ini adalah para remaja, dan informasi 
menunjukkan bahwa pelaku menyebaran hoax dengan berbagai jenis berita menjadikan 
remaja sebagai perhatian khusus untuk pengedukasian literasi hoax dengan baik. 
Peran yang paling dekat dengan para remaja dalam menanggulangi hoax adalah guru. 
Guru memiliki peran dalam mendidik, mencerdasakan dan mengevaluasi kemampuan 
perkembangan peserta didik secara akademik dan nonakademik. Oleh sebab itu, tulisan ini 
berfokus pada peranan guru dalam memberikan literasi tentang hoax di sekolah. Sekolah 
yang menjadi lokasi penelitian adalah SMA Sint Luis, SMA Daniel Creative School, SMA 
Santo Yosep dan SMA Theresiana. 
Penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif deskrptif ini menunjukkan hasil 
bahwa para guru telah berperan serta dalam memberikan literasi hoax kepada para siswa. 
Akan tetapi secara durasi, kebaharuan informasi dan metoe menyampaian hoax perlu 
dikembangkan agar siswa dapat menerima informasi secara efektif. Selain itu, harapannya 
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BAB I  
PENDAHULUAN  
1.1 Latar belakang 
 Berdasarkan data Kementrian Kominfo RI, terdapat 800 ribu situs di media 
sosial yang terindikasi menyebarkan hoaks dan ujaran kebencian pada akhir tahun 
2016. Sementara itu, hasil survei We Are Social di tahun 2017 menunjukkan bahwa 
18% pengguna media sosial berusia 13 sampai 17 tahun merupakan usia pelajar. 
Kemudian, data dari kepolisian menunjukkan bahwa pelaku penyebaran berita bohong 
yang berhasil ditangkap polisi ternyata masih berstatus pelajar1.  
Data-data tersebut menunjukan bahwa anak remaja mudah percaya pada berita 
bohong karena secara psikologis cenderung emosional. Selain itu juga karena 
ketidakpahaman remaja untuk mengidentifikasi suatu berita yang tergolong bohong 
atau memunculkan kebencian. Ketidakpahaman ini disebabkan rendahnya literasi 
media di kalangan remaja Indonesia2.  
 Indonesia adalah negara yang  memiliki penduduk di usia muda sehingga akan 
mendapatkan bonus demografi pada tahun 2030-an. Karena, pada masa itu mayoritas 
total penduduknya berada di umur produktif. Bonus demografi tersebut diharapkan 
tidak akan terimbas oleh praktek penyebaran berita bohong dan ujaran kebencian.  
Pertimbangan lain berdasarkan fakta yang ada saat ini adalah adanya data yang 
menunjukkan bahwa anak remaja sangat rentan menjadi pelaku dan korban 
penyebaran berita bohong di jagat maya. 
                                                             
1 Kompas.com, Remaja Rentan Jadi Penyebar Berita Hoax, 22/09/2017. 
2 Detiknet, Generasi Muda dan Ancaman Hoax yang Menggurita, 18/4/201  
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 Untuk mencegah terjadinya pembuatan berita bohong dan  penyebarannya 
maka, siswa sebagai pihak yang sangat rentan menjadi pelaku dan korban penyebaran 
berita bohong perlu memahami dengan baik berita bohong dan apa saja yang 
berkaitan dengan berita bohong seperti pencegahan peyebaran berita bohong. Selain 
itu peran guru dalam memberikan pemahaman atau literasi mengenai berita bohong 
memegang peranan penting. Data mengenai penelitian tentang peran guru dalam 
pencegahan berita bohong sangat terbatas,3 tetapi beberapa penelitian tentang peran 
guru dalam mencegah kekerasan di sekolah telah menunjukkan peran penting.4 Peran 
guru yang telah teridentifikasi dalam berbagai hasil penelitian5 diharapkan dapat 
memberikan pengetahuan tentang berita bohong kepada siswa berdasarkan motivasi, 
pemahaman, kapasitas dan cara guru dalam menanggapi berita bohong.  
1.2 Perumusan Masalah 
Dari latar belakang tersebut maka dapat ditarik rumusan masalah yaitu 
“Bagaimana peranan guru dalam menerapkan literasi hoax kepada para siswa di 
Semarang?” 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan guru memberikan 
literasi tentang hoax kepada para siswa. 
1.4 Urgensi Penelitian 
 Urgensi penelitian ini adalah untuk menunjukkan pentingnya peranan guru 
dalam memberikan pemahaman mengenai berita bohong (hoax) kepada siswa di 
                                                             
3 Chusnu Syarifa Diah Kusuma, 2017, Counteract Hoax Through Reading Interest  
Motivation, dalam International Conference on Ethics of Business, Economics, and Social Science (ICEBESS) 
Proceeding,Faculty of Economics, Yogyakarta State University. 
4 I Wayan Suastra, 2018, Peran Guru Dalam Pengembangan Karakter Siswa Untuk Menjaga Keutuhan Dan 
Kemajuan Bangsa Indonesia, Maha Widya Buwana, 1(1); Ken Rigby (2014) How teachers address cases of 
bullying in schools: a comparison of five reactive approaches, Educational Psychology in Practice: theory, 
esearch and practice in educational psychology, 30 (4), 409-419, DOI: 10.1080/02667363.2014.949629  
5 Melissa K Holt, Katherine Raczynski, Karin S. Frey, 2013, Shelley Hymel, School and Community-Based 
Approaches for Preventing Bullying Journal of School Violence, 12, 238–252. 
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sekolah menengah atas. Mengingat penelitian akademis tentang hoax di Indonesia 
masih jarang dilakukan maka penelitian ini diharapkan akan memberikan kontribusi 
ilmiah, tidak hanya kepada komunitas sekolah, masyarakat dan pemerintah untuk 
kepentingan praktis, tetapi juga untuk pengembangan ilmu komunikasi dan ilmu 
hukum berkaitan dengan pengayaan dan pengembangan mata kuliah komunikasi 























     TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Hoax 
2.1.1  Pengertian Hoax 
Dalam sejarahnya, kata hoax berasal dari bahasa Latin dari gabungan kata hocus 
pocus, yang digunakan oleh King James untuk menyebut dirinya sendiri setiap kali ia 
memainkan trik sulap tertentu. Istilah tersebut dikaitkan juga dengan nama seorang 
penyihir yaitu Ochus Bochus pada abad ke-17; bahkan istilah hocus pocus 
dihubungkan dengan kata-kata Pastor dalam misa di Gereja Katolik saat mengatakan 
hoc est corpus6.  
Berabad-abad kemudian, hoax berkamuflase dalam penyebaran berita melalui 
internet, yang akhirnya melahirkan kecemasan tersendiri bagi semua pihak. Di 
Indonesia, serbuan hoax melalui media internet menjadi pemicu bagi lahirnya 
kebencian antar etnis. Sebut saja pada 2017, media sosial tiba-tiba dihebohkan 
dengan penyebaran berita yang menyebutkan Indonesia kedatangan tenaga kerja 
asing asal Tiongkok sebanyak 10 juta orang. Padahal jumlah TKA asal Tiongkok 
hanya sekitar 21.000 orang. Berita tersebut memunculkan kebencian rasial di antara 
kelompok masyarakat tertentu terhadap orang Tiongkok. Ada juga hoax mengenai 
rush money, gambar palu arit pada uang kertas cetakan baru, hoax tentang 
penyerangan ulama7.  
Uniknya, apa yang dianggap hoax tersebut bertahan sangat lama, seolah-olah 
membius daya kritis manusia yang secara psikologis cenderung suka pada narasi-
                                                             
6 Robert Hendrickson, 2008, The Facts on File Encyclopedia of Word and Phrase Origins, New York: Facts on 
File Inc., 2008, hal. 408. 
7 https://news.okezone.com/read/2018/03/28/337/1879324/ini-6-informasi-hoax-yang-fenomenal-hingga-telan-
korban-jiwa, diakses pada 19 Agustus 2018. 
12 
 
narasi hiperbola. Matinya daya kritis, merupakan ekses terbesar dari kehancuran 
manusia yang disebabkan oleh hadirnya hoax. Permusuhan, perpecahan, kehancuran, 
pembunuhan karakter, adalah dampak paling nyata dari penyebaran hoax. Kementrian 
Komunikasi dan Informasi (Kominfo) mencatat ada sekitar 800.000 situs penyebar 
hoax di Indonesia8. Dengan jumlah sebesar itu, bukan tidak mungkin bila penyebaran 
hoax akhirnya menjadi bisnis politis, sebagaimana kelompok Saracen yang secara 
masif menyebarkan isu-isu SARA penuh kebohongan pada 2017 yang lalu. 
Celakanya, survey dari Centre for International Governance Innovation (CIGI) 
IPSOS 2017 menunjukkan bahwa 65% masyarakat Indonesia sangat mudah percaya 
pada hoax9. 
Hoax adalah penipuan yang bersifat menghina, berlebihan dan penuh dengan 
fitnah yang kemudian menjadi perhatian masyarakat secara luas. Hoax memuat orang 
bingung. Orang tak bisa lagi membedakan antara kenyataan dan penipuan. Pada 
tingkat yang paling parah, Hoax tidak hanya bisa menghancurkan nama baik 
seseorang, tetapi juga hidupnya. Pada tingkat sosial, hoax mengalihkan masyarakat 
dari masalah sebenarnya. Masyarakat lalu terjebak pada pembicaraan yang dangkal, 
serta mengabaikan masalah yang seharusnya diatasi bersama. Pada tingkat yang 
paling parah, hoax bisa memicu perang saudara dan pembunuhan massal, misalnya 
dengan menggunakan isu agama untuk menciptakan ketegangan dan konflik10. 
Mengingat betapa parahnya efek yang ditimbulkan oleh hoax, maka berbagai 
gerakan anti hoax pun dilakukan. Catatan Santi Indra Astuti menyebutkan bahwa pada 
8 Januari 2017, Masyarakat Anti Fitnah Indonesia (MAFINDO) mendeklarasikan 
                                                             
8https://kominfo.go.id/content/detail/12008/ada-800000-situs-penyebar-hoax-di-indonesia/0/sorotan_media,   
diakses pada 19 Agustus 2018. 
9https://www.hipwee.com/feature/berdasarkan-survei-65-warga-indonesia-gampang-percaya-hoax-itu-termasuk-
yang-tertinggi-di-dunia/, diakses pada 19 Agustus 2018. 
10 https://rumahfilsafat.com/2017/12/22/menuju-masyarakat-bebas-hoax/, diakses pada 19 Agustus 2018. 
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“Piagam Masyarakat Anti Hoax” di 6 (enam) kota secara serempak, yaitu Jakarta, 
Bandung, Semarang, Surabaya, Wonosobo dan Solo. Piagam Masyarakat Anti Hoax 
merefleksikan keprihatinan akan masifnya penyebaran hoax di Indonesia, sekaligus 
menyerukan upaya-upaya konkret guna mengatasinya. Deklarasi MAFINDO terbukti 
cukup menyita perhatian publik. Gerakan tersebut juga didukung oleh para pemimpin 
daerah dalam berbagai tingkatan. Di Semarang, misalnya, Gubernur Jawa Tengah 
Ganjar Pranowo berinisiatif menjadi bagian dari Deklarasi MAFINDO. Untuk 
Bandung, para aktivis didukung oleh Walikota Bandung Ridwan Kamil yang 
menandatangani Piagam Anti Hoax, yang dibacakan beberapa hari sesudahnya oleh 
Ibu Walikota Atalia Praratya. Di Jakarta, momen Deklarasi Anti Hoax bahkan dihadiri 
oleh Menkominfo Rudiantara, bersama para pejabat level nasional lainnya11. Secara 
online, berbagai kegiatan, platform dan situs diciptakan untuk mempopulerkan anti 
hoax movement; sebut saja SSEAYP (The Ship for SouthEast Asian Youth Program) 
yang menyelenggarakan kegiatan SSEAYP On Stage: The Anti Hoax Movement pada 
Maret 2018; ada pula situs https://turnbackhoax.id/, yang dikelola oleh MAFINDO, 
dengan sumber konten berupa Forum Forum Anti Fitnah Hasut dan Hoax (FAFHH). 
Berkaitan dengan hal di atas, penelitian Ross Tapsell menyebutkan beberapa 
hal sebagai berikut12: 
Indonesia’s problem with online “hoax news” has President Joko Widodo 
(Jokowi)’s administration nervous. The government has implemented a 
number of initiatives including an anti-hoax coordinating body; a special 
police unit; and even “anti-hoax” car-free-day activities to raise public 
awareness of the issue. News sites are creating “hoax or not” tabs on 
their pages. Indonesia’s press council created verification ticks for 74 
professional online news sources. Facebook has finally opened an office 
in Jakarta, and has more direct and prompt lines of communication with 
                                                             
11Santi Indra Astuti, 2017, “Konstruksi Body of Knowledge Tentang Hoax Di Indonesia: Upaya Merumuskan 
Landasan Strategi Anti-Hoax”, Kolase Komunikasi di Indonesia, hal. 283; versi online dapat diakses dari 
http://repository.uksw.edu/bitstream/123456789/13387/17/BOOK_Santi%20Indra%20A_Konstruksi%20Body
%20of%20Knowledge.pdf.  
12 http://www.newmandala.org/disinformation-democracy-indonesia/, diakses pada 19 Agustus 2018. 
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the Indonesian government. But are any of these initiatives likely to limit 
the amount, or the spread, of disinformation in the lead up to Indonesia’s 
2019 elections? 
 
Hoax juga dapat mengancam pluralisme kesatuan negara dan bangsa 
Indonesia. Oleh karena itu melalui berbagai gerakan tersebut, terciptalah generasi 
milenial yang anti hoax, yang menyadari bahwa peradaban Indonesia akan hancur bila 
dikuasai oleh hoax. Kecelakaan sejarah akan dimulai saat rangkaian informasi sengaja 
disesatkan, kemudian ‘dijual’ sebagai kebenaran; belum lagi bila kesesatan informasi 
tersebut sengaja diciptakan dalam bingkai politik.  
2.1.2 Jenis-Jenis Hoax 
 Terdapat beberapa jenis-jenis berita bohong yang perlu diketahui oleh seluruh 
anggota masyarakat, terutama guru dan siswa, mengingat dampak yang 
diakibatkannya, yaitu:   
1) Fake news: berita yang berusaha menggantikan berita yang asli. Berita ini 
bertujuan untuk memalsukan atau memasukkan ketidakbenaran dalam suatu 
berita. Penulis berita bohong biasanya menambahkan hal-hal yang tidak benar 
dan teori persengkokolan, makin aneh, makin baik. Berita bohong bukanlah 
komentar humor terhadap suatu berita.  
2) Clickbait: Tautan jebakan: Tautan yang diletakkan secara stategis di dalam suatu 
situs dengan tujuan untuk menarik orang masuk ke situs lainnya. Konten di dalam 
tautan ini sesuai fakta namun judulnya dibuat berlebihan atau dipasang gambar 
yang menarik untuk memancing pembaca.  
3) Confirmation biase (Bias konfirmasi): Kecenderungan untuk menginterpretasikan 
kejadian yang baru terjadi dianggap sebagai bukti dan dipercaya sebagai fakta 
sudah ada.  
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4) Misinformation: Informasi yang salah atau tidak akurat, terutama yang ditujukan 
untuk menipu.  
5) Satire: Sebuah tulisan yang menggunakan humor, ironi, hal yang dibesar-besarkan 
untuk mengkomentari kejadian yang sedang hangat.  
6) Post-truth: Pasca-kebenaran: Kejadian di mana emosi lebih berperan daripada fakta 
untuk membentuk opini publik.  
7) Propaganda: Aktifitas menyebar luaskan informasi, fakta, argumen, gosip, 
setengah-kebenaran, atau bahkan kebohongan untuk mempengaruhi opini 
publik.13   
Semua penyebaran berita bohong apapun jenisnya akan mendapatkan ancaman 
hukuman yang telah diatur di dalam UU Nomor 1 Tahun 1946 tentang Peraturan 





                                                             
13 Dedi Rianto Rahadi, 2017, Perilaku Pengguna dan Informasi Hoax di Media Sosial, Jurnal Manajemen dan 
Kewirausahaan, 5(1) 62. 
14 Undang-Undang No.1 Tahun 1946 tentang Peraturan Hukum   Pidana mengatur tentang berita bohong dalam 
Pasal 14 dan 15.  Pasal 14 ayat (1): “barangsiapa, dengan menyiarkan berita atau pemberitahuan bohong , 
dengan sengaja menerbitkan keonaran dikalangan rakyat, dihukum dengan hukuman penjara setinggi-tingginya 
sepuluh tahun.” Ayat 2: “Barangsiapa menyiarkan suatu berita atau mengeluarkan suatu pemberitahuan yang 
dapat menerbitkan keonaran dikalangan rakyat, sedangkan ia patut dapat menyangka bahwa berita atau 
pemberitahuan itu adalah bohong, dihukum dengan penjara setinggi-tingginya adalah tiga tahun.”  
Pasal 15: “Barang siapa menyebarkan kabar yang tidak pasti atau kabar yang berkelebihan atau yang tidak 
lengkap, sedangkan ia mengerti setidak-tidaknya patut dapat menduga bahwa kabar demikian akan atau sudah 
dapat menerbitkan keonaran dikalangan rakyat, dihukum dengan hukuman penjara setinggi-tingginya dua tahun. 
rupiah). 
15 UU Nomor 19 Tahun 2016tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE) mengatur perbuatan-perbuatan 
yang termasuk ke dalam hoax di dalam Pasal 28 (1) dan (2), dan Pasal 29. Pasal 28 (1): “Setiap Orang dengan 
sengaja dan tanpa hak menyebarkan berita bohong dan menyesatkan yang mengakibatkan kerugian konsumen 
dalam Transaksi Elektronik”; Pasal 28 (2): “Setiap Orang dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan informasi 
yang ditujukan untuk menimbulkan rasa kebencian atau permusuhan individu dan/atau kelompok masyarakat 
tertentu berdasarkan atas suku, agama, ras, dan antargolongan (SARA).” Pasal 29: “Setiap Orang dengan 
sengaja dan tanpa hak mengirimkan Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik yang berisi ancaman 
kekerasan atau menakut-nakuti yang ditujukan secara pribadi.” 
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2.2 Literasi Media 
Komunikasi merupakan aktivitas sentral dalam kehidupan manusia. Ungkapan 
one can’t not communicate yang disampaikan para ahli komunikasi dari Palo Alto 
menunjukkan bahwa manusia pasti berkomunikasi. Bahkan ketika seseorang memilih 
untuk diam, pada saat itu yang bersangkutan sedang menyampaikan pesan. 
     Saat ini, manusia memasuki abad informasi. Sebuah periode waktu di mana 
informasi menjadi masif dalam kehidupan manusia. Setiap detik terjadi update 
informasi dari segala produsen informasi yang memiliki perspektif yang berbeda-beda   
Konsekuensinya adalah terbentuknya persepsi yang berbeda-beda pula di antara 
masyarakat pengguna atau konsumen informasi. Kehadiran media dan media sosial 
juga berkembang di Indonesia. Akan tetapi bekembangnya media ini tidak diimbangi 
dengan adanya pendidikan literasi (media) kepada masyarakat, termasuk guru dan 
siswa. Literasi di Indonesia selalu menjadi persoalan karena belum ditangani dengan 
baik. Hal ini terbukti dari kemampuan membaca sebagai komponen utama kompetensi 
melek huruf masih sangat rendah. UNESCO pada tahun 2014 mencatat rata-rata anak 
Indonesia hanya membaca 24 halaman setahun. Selain itu, tingkat keaksaraan 
Indonesia, menurut Central Connecticut State University Research pada 2016, adalah 
peringkat kedua terakhir dari 61 negara, hanya satu tingkat lebih tinggi dari 
Botswana16. Selain itu, PISA menyatakan bahwa lebih dari 50% orang Indonesia 
berusia lima belas tahun tidak menguasai keterampilan dasar dalam membaca dan 
matematika.17  
           Hal ini tentunya berdampak pada kemampuan untuk membaca dan 
mengidentifikasi suatu berita. Banyak berita bohong yang substasinya menyinggung 
                                                             
16 A. Gunawan, 2016, Indonesia second least literate of 61 nations. The Jakarta Post. Retrieved from 
http://www.thejakartapost.com/news/2016/03/12/indonesia-second-least-literate-61-nations.html. 
17 OECD/Asian Development Bank, 2015, Education in Indonesia: Rising to the Challenge. Paris: OECD 
Publishing.   
17 
 
tentang etnisitas, agama, ras (SARA) dan tujuannya untuk menyebarkan kebencian 
kepada masyarakat Indonesia yang memiliki latar belakang budaya, agama, suku dan 
ras yang beragam. Mengingat rendahnya kemampuan literasi masyarakat Indoesia, 
berita-berita bohong ini telah diterima mentah-mentah sebagai suatu kebenaran. Hal ini 
diperparah dengan perilaku masyarakat Indonesia yang selalu ingin menjadi nomor satu 
dalam menyampaikan berita, akan tetapi dipermudah dalam penyebarannya karena 
didukung aplikasi percakapan dan adanya pergeseran pola dari one to many menjadi 
many to many atau user generated content. Artinya, jika dahulu berita diproduksi oleh 
media-media yang sudah diatur perizinan dan operasionalnya, kini siapapun bisa 
menjadi produsen berita. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam mengatur dan 
mengawasi lalu lintas informasi dan informasi palsu atau hoax yang memiliki potensi 
menyulut konflik antar kelompok yang dapat membawa kehancuran bangsa Indonesia.  
     Upaya mengatasi persoalan hoax yang berkembang di Indonesia dapat dilakukan 
melalui pendidikan literasi media. Pendidikan literasi media di Indonesia tidak dapat 
disangkal lagi merupakan hal yang penting dan utama untuk menangkal informasi atau 
berita bohong (hoax).  Dalam studinya, Domine mengidentifikasi pendidikan literasi 
media sebagai kerangka kerja kritis dan kreatif untuk persiapan guru di sekolah.18 
Sementara itu, dalam penelitian mereka dirancang untuk menilai dampak dari berbagai 
jenis praktik pengajaran di seluruh kurikulum, Hobbs and Frost mengungkapkan hal 
tersebut sebagai pengintegrasian kegiatan pendidikan media di semua bidang studi 
memiliki efek luar biasa pada peningkatan keterampilan baca tulis siswa.19 
    Sementara bagi masyarakat Indonesia melek huruf dalam arti membalik halaman 
dan memahami teks masih merupakan tantangan. Ironisnya, pada saat yang sama 
                                                             
18 V. Domine, “Building 21st century teachers: an intentional pedagogy of media literacy education”. Action in   
    Teacher Education, vol. 33(2), pp. 194-205, 2011. 
19 R. Hobbs and R. Frost, Instructional practices in media literacy education and their impact on students’  
    learning. New Jersey Journal of Communication, vol. 5(2), pp. 1123-1148, 1998.  
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Indonesia dianggap sebagai salah satu pengguna internet dan media sosial teratas. 
Statistik menunjukkan bahwa 132,7 juta orang Indonesia mengakses internet. Lebih 
lanjut, disebutkan bahwa 50,7 persen mengakses internet melalui telepon pintar dan 
komputer, 47,6 persen melalui telepon pintar dan hanya 1,7 persen akses dari komputer 
saja20. Dengan tingkat melek huruf yang rendah di antara orang Indonesia, paparan 
terhadap media dapat menyebabkan potensi ancaman terhadap persatuan Indonesia 
dalam keanekaragaman karena orang belum dilengkapi dengan kemampuan untuk 
secara kritis menganalisis informasi apa pun yang diperolehnya.  
  Dengan demikian untuk mengembangkan kemampuan individu dalam menafsirkan 
konten media secara kritis dan mandiri, kebutuhan akan pendidikan literasi media tidak 
bisa dihindari. Beranjak dari gagasan tradisional membaca teks fisik, membaca saat ini 
melibatkan keterlibatan dengan teks kontemporer yang dapat dicetak, dibunyikan, 
divisualisasikan dalam berbagai jenis media.21 Literasi media yang baru diarahkan 
untuk meningkatkan tingkat literasi yang diperlukan bagi individu untuk berkontribusi 
pada budaya partisipatif online saat ini.22 Dengan demikian, pendidikan literasi media 
di dunia modern mencakup proses pengembangan kepribadian dengan memanfaatkan 
bahan media, dengan fokus pada pembentukan budaya interaksi dengan media, dalam 
upaya mengembangkan kreativitas, keterampilan komunikatif, pemikiran kritis, 
persepsi, interpretasi, analisis dan evaluasi teks-teks media.23  Memperkenalkan 
pendidikan melek media untuk guru akan mengarahkan mereka untuk menjadi guru 
melek media yang mampu menyampaikan pengetahuan mereka kepada siswa mereka. 
                                                             
20 Y. H. Widiartanto, Pengguna internet di Indonesia capai 132 juta. Kompas. Retrieved from 
https://tekno.kompas.com/read/2016/10/24/15064727/2016.pengguna.int ernet, 2016.  
 
21  M. Mackey, Literacies across Media: Playing the Text. London: Routledge, 2002.  
22 N. J. Hadley, “Empowerment rationale for new media literacy. In L. T. Hin, & R. Subramaniam”, Handbook 
Research on New Media Literacy at the K-12 Level: Issues and Challenges (Vol. 1). Philadelphia: Information 
Science Reference, 2009.  
23 R. Hobbs, Teaching media literacy: Yo! Are you hip to this? In E. Dennis, & E. Pease, Children and the 
Media (pp. 103-111). New Brunswick: Transaction Press, 1996. 
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Sebagai konsekuensinya, para siswa akan mengembangkan kompetensi literasi media 
dan membangun kesadaran akan kebohongan yang dapat menyebabkan disintegrasi 
bangsa.24 
     Dalam upaya untuk mengusulkan model pendidikan literasi media yang sesuai 
untuk anak-anak di sekolah meengah (SMP dan SMA) maka perlu melihat pengalaman 
negara lain yang sudah menerapkannya. Pendidik media Barat cenderung menggunakan 
pendekatan praktis yaitu menekankan pada keterampilan praktis untuk bekerja dengan 
peralatan media dan konsumsi. Sementara Rusia menggunakan pendekatan artistik/ 
estetika.25 Menurut Fedorov26 model pendidikan media dapat dibagi menjadi: a) model 
pendidikan-informasi: fokus pada studi teori, sejarah, dan bahasa budaya media 
berdasarkan teori budaya, estetika, semiotik, sosiokultural media pendidikan; b) model 
pendidikan-etika: fokus pada studi tentang moral, agama, masalah filosofis 
mengandalkan teori etika, agama, ideologis, ekologis, proteksionis dari pendidikan 
media; c) model pragmatis: fokus pada praktik pelatihan teknologi media berdasarkan 
penggunaan dan kepuasan dan teori-teori praktis tentang pendidikan literasi media; dan 
d) model estetika: fokus pada pengembangan artistik dalam rangka memperkaya 
keterampilan analisis media; e) sosiokultural model: fokus pada pengembangan 
sosiokultural yang kreatif untuk membentuk kepribadian yang imajinatif, memiliki 
memori visual, memiliki kemampuan analisis dan interpretasi, memiliki pemikiran 
kritis otonom dengan mengandalkan pada studi budaya, model semiotik, dan etika 
media pendidikan.27 Pendidikan literasi media yang ada di berbagai negara jarang 
                                                             
24 Titien Diah Soelistyarini, Retno Wulandari Setyaningsih, Nurul Fitri Hapsari, 2018, No More Hoax (Model of 
media literacy education for maintaining ‘unity in diversity’ in Indonesia), Advances in Social Science, 
Education and Humanities Research, volume 257, Atlantic Press. 
25 Ibid. 
26 A. Fedorov, 2014, “Russian and Western media education models”. European Researcher, vol. 73(4-2), pp. 
764-780. 
27 A. Fedorov, 2015, Media Literacy Education. Moscow: ICO ‘Information for all’.  
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menggunakan model tunggal. Model yang diterapkan tentunya disesuaikan dengan 
tujuan dan sasaran.  
Selama tiga dekade terakhir, literasi media telah menjadi bidang yang 
berkembang yang mengundang guru, orang tua, pembuat kebijakan, dan peneliti sama-
sama memikirkan hal tersebut. Beberapa negara,28 telah menerapkan pendidikan literasi 
ke dalam berbagai program berbasis sekolah untuk menekankan keterampilan 
menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan pesan media dan teknologi. Indonesia 
masih tertinggal dalam menerapkan literasi media karena program dan metode yang 
belum jelas.  
Pelaksanaan literasi media selama ini juga dipandang belum sesuai yang 
diharapkan. Hasil penelitian Kurnia dan Astuti (2017) menunjukkan bahwa gerakan 
literasi masih didominasi kegiatan ceramah atau komunikasi satu arah. Memang bukan 
perkara mudah untuk menciptakan masyarakat yang kritis di Indonesia. Apalagi 
kebiasaan masyarakat Indonesia yang umumnya senang berbagi informasi sebelum 
melakukan verifikasi informasi, membuat peredaran informasi semakin sulit 
terbendung. Persoalan lain adalah meningkatkan literasi media bukanlah perkara 
sederhana. Misalnya pemikiran Wijetunge dan Alahakoon29 tentang Empowering 8 
(E8) yaitu kemampuan literasi yang terdiri dari delapan tahapan. Model literasi ini 
membutuhkan waktu untuk melatih seseorang agar memiliki kemampuan literasi yang 
                                                             
28 R. Hobbs and R. Frost, 1998, Instructional practices in media literacy education and their impact on students’  
learning. New Jersey Journal of Communication, vol. 5(2), hal. 1123-1148; Lihat  R. Wallis and D. 
Buckingham, 2016, “Media literacy: the UK’s undead cultural policy”. International Journal of Cultural Policy, 
1-15; A. Fedorov, 2014, “Russian and Western media education models”. European Researcher, vol. 73(4-2), 
pp. 764-780;  C. Cheung and X. Wen, 2014, “Promoring media literacy education in China: a case study of a 
primary school”. International Journal of Adolescence and Youth, 1-3;  T. B. Lin, I. A. Mokhtar, and I. Y. 
Wang, 2015, “The construct of media and information literacy in Singapore education system: global trends and 
local policies”. Asia Pacific Journal of Education, 35(4), 423-437.  
29 Vabriza Juliswara, 2017, Mengembangkan Model Literasi Media yang Berkebhinekaan dalam Menganalisis 
Informasi Palsu (Hoax) di Media Sosial, Jurnal Pemikiran Sosiologi 4(2), 155. 
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baik. Demikian juga pemikiran Abrar30 tentang perlunya membaca ekspresi penulis 
hoax. Membaca ekspresi penulis hoax juga memerlukan proses untuk membiasakan 
kritis terhadap informasi yang diterima.  
2.3 Peranan Guru 
 Pasal 1(1) Undang Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
menyebutkan bahwa guru adalah “Pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah”. Lebih lanjut dijelaskan dalam Pasal 1(2) bahwa yang 
dinyatakan profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang 
dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, 
atau kecakapan yang memenuhi standar mutu dan norma tertentu serta memerlukan 
pendidikan profesi.31  
 Pasal 8 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 menjelaskan bahwa 
kemampuan profesional guru diukur dengan dan kewajiban yang meliputi memiliki 
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Dengan tolok 
ukur tersebutseseorang guru dianggap profesional dan dianggap berkompetensi 
melaksanakan tugasnya.  
 Kompetensi diukur dengan ukuran yang meliputi, sebagaimana pasal 10 
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, adalah meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh 
melalui pendidikan profesi. Pengakuan kedudukan guru sebagai tenaga profesional 
                                                             
30 Ana Nadhya Abrar, 2017, Perlunya Membaca Ekspresi Penulis Hoax, 
http://dikom.fisipol.ugm.ac.id/2017/07/29/perlunya-membaca-ekspresi-penulis-hoax/ diakses pada 28 Juli 2018 
31 I Wayan Suastra, 2018, Peran Guru Dalam Pengembangan Karakter Siswa Untuk Menjaga Keutuhan Dan 
Kemajuan Bangsa Indonesia, Maha Widya Buwana, 1(1). 
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dibuktikan dengan sertifikat pendidik dan hanya guru yang memenuhi syarat yang 
memiliki sertifikat pendidik.32  
   Guru dalam menjalankan perannya terikat dengan kode etik yang diatur di 
dalam Pasal 2 Keputusan Konggres ke XXI/ PGRI/ 2013 No.VI/Konggres/XXI/PGRI/ 
2013 tentang Kode Etik Guru Indonesia.33 Adapun kode etik yang terkait dengan 
kewajibannya terhadap peserta didik adalah sebagai berikut:  
1) Bertindak profesional dalam melaksanakan tugas mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi proses dan 
hasil belajar peserta didik;  
2) Memberikan layanan pembelajaran berdasarkan karakteristik individual serta 
tahapan tumbuh kembang kejiwaan peserta didik; 
3) Mengembangkan suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan; 
4) Menghormati martabat dan hak hak sertamemperlakukan peserta didik secara 
adil dan obyektif; 
5) Melindungi peserta didik dari segala tindakan dan dapat mengganggu 
perkembangan, proses belajar, kesehhatan dan keamanan bagi peserta didik;  
6) Menjaga kerahasiaan pribadi peserta didik, kecuali dengan alasan yang 
dibenarkan berdasarkan hukum, kepentingan pendidikan, kesehatan. Dan 
kemanusiaan; 
 7) Menjaga hubungan profesional dengan peserta didik dan tidak memanfaatkan 
  untuk keuntungan pribadi dan / atau kelompok dan tidak melanggar norma  
  yang  berlaku.  
 
Berdasarkan kode etik tersebut terlihat ada keterkaitan yang erat bagi guru 
untuk menjalankan perannya memberikan literasi hoax kepada siswa karen sesuai 
dengan tugas dan fungsinya untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi para peserta didik ketika mereka bersinggungan 
dengan berita bohong (hoax) agar para siswa memiliki pengetahuan mengenai berita 
                                                             
32 Sertifikat pendidik hanya dapat dikeluarkan berdasar Pasal 11 Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005, yakni: 
(1) diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang memiliki program pengadaan tenaga kependidikan yang 
terakreditasi dan ditetapkan oleh pemerintah; (2) sertifikasi pendidik dilaksanakan secara objektif, transparan, 
dan akuntabel. 
33 Harun, 2016,  Perlindungan Hukum Profesi Guru Dalam Perspektif Hukum Positif, Jurnal Law and Justice 
1(1), hal. 74-84. 
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bohong dan pencegahan dari kemungkinan terpapar dan menjadi pelaku berita 
bohong.  
Dalam hal ini guru memiliki peran pembangunan yang penting bagi tindak 
lanjut untuk mengantisipasi maraknya berita bohong di tingkat sekolah. Pembangunan 
adalah proses perobahanyang direncanakan, maka setiap perobahan yang 
direncanakan adalah pembangunan, namun pembangunan adalah perobahan, proses, 
dan perobah perobahan yang terus menerus, maka seorang guru dalam kaitan dengan 
proses perobahan itu adalah:34  
a). Menyiapkan hasil pendidikan pada suatu kondisi yang tepat nilai arah 
perobahan dan tingkat perobahan, sehingga tidak suatu sikap yang ketinggalan 
dalam proses perobahan.  
b). Menyiapkan anak didiknya untuk mampu menyongsong perobahan dengan 
atau usaha-usaha pembangunan tersebut.  
c).Menyiapkan anak didik yang siap untuk melaksanakan tugas pembangunan. 
   
  Peraran guru dalam mengantisipasi siswa agar tidak terjebak dan menjadi 










                                                             
34 Wirojoedo, Soebijanto, 1985, Peranan Guru dalam Pembangunan Bangsa. Cakrawala Pendidikan No 1. 






Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Penggunaan 
metode ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah terkait pengukuran peran 
guru dalam meningkatkan literasi media kepada siswanya.  
3.2 Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian yang deskriptif analitis. Dikatakan deskriptif 
karena penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran secara rinci, 
sistematis dan menyeluruh dalam segala hal yang berkaitan dengan pemahaman 
dan pengalaman guru tentang berita bohong (hoax). Analisis mengandung makna 
bahwa dalam menganalisis maka seluruh data yang berkaitan dengan pemahaman 
dan pengalaman guru tentang berita bohong (hoax). 
3.3 Lokasi Penelitian 
Lokasi Penelitian adalah SMA Daniel Creative School, SMA Santo Yosep, SMA 
Saint Luis dan SMA Theresiana di kota Semarang. Pemilihan lokasi bersifat 
situasional karena menyesuaikan jadwal sekolah yang bersedia menjadi tempat 
penelitian.  
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi lapangan untuk mendapatkan 
data primer, dan studi kepustakaan untuk mendapatkan data sekunder. 
1. Data Primer  
  Data primer diperoleh dengan cara menyebarkan kuesioner kepada tiga puluh 
sembilan (39) guru dari SMA Sint Luis, SMA Daniel Creative School, SMA 
Santo Yosep dan SMA Theresiana. 
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2. Data Sekunder  
Data sekunder merupakan data mengenai dokumen-dokumen dari referensi 
utama, yaitu buku-buku teks atau literatur kontemporer atau pengetahuan 
ilmiah yang berkaitan dengan berita bohong (hoax);  
3.5 Metode Analisa Data 
Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 
kuantitatif deskriptif. Statistik deskriptif digunakan untuk melihat kecenderungan 
jawaban yang paling sering muncul. 
3.6 Metode Penyajian Data 
Hasil dari data ini akan disajikan dalam bentuk laporan penelitian sesuai dengan 
masalah dan tujuan yang telah dirumuskan. Data yang telah diperoleh dan telah 

















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian  
  Dalam bulan Maret 2019, peneliti telah menyebarkan kuesioner kepada guru 
di empat sekolah menengah terkait dengan peran guru dalam memberikan literasi 
hoax kepada siswa-siswi. Berikut ini adalah uraian mengenai hasil penelitian 
tersebut. 
4.1.1 Pengalaman Guru dalam Memberikan Pemahaman mengenai Literasi 
Hoax 
 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data bahwa guru pernah menyampaikan 
informasi mengenai hoax dan anti hoax kepada sebagian besar para siswa-siswi yang 
menjadi responden (87,7%). Pemberi materi hoax dan anti hoax tersebut didominasi 
oleh guru Bimbingan dan Konseling (57,9%). Di urutan kedua adalah guru agama 
(14%, dan sisanya tersebar disampaikan oleh guru olah raga, wakil kepala sekolah 
bidang kesiswaan, guru Pendidikan Kewarganegaraan (lihat diagram 13 di bawah 
ini). 
  Diagram 1. Guru Pemberi Literasi Hoax dan Anti Hoax 
 
  Sumber: Data terolah, 2018 
Secara mayoritas data menunjukkan bahwa pemberian materi oleh Guru BK 
dilakukan di setiap pelajaran BK (40,4%). Akan tetapi pemberian materi hoax juga 
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disinggung oleh guru lain dalam setiap upacara dan mata pelajaran (15,8%), serta 
pendidikan agama (7%).  
 Diagram 2. Kesempatan yang Digunakan Guru untuk Penyampaian Literasi 
 
  Sumber: Data terolah, 2018 
Menurut pengalaman para guru, penyampaian materi yang dilakukan oleh guru 
tersebut memakan waktu berkisar antara 15-30 menit (40.4%), 0-15% menit 
(29,8%), 30-45 menit (14%), dan 45-60 menit (7%).  
 Diagram 3. Waktu yang Digunakan Guru Menyampaikan Literasi Hoax 
 
 Sumber: Data terolah, 2018 
Materi tentang hoax yang diberikan kepada para murid berupa: pengertian hoax 
(33,%), cara mengetahui berita hoax (10,5%), cara menyikapi berita hoax (56,1%), 
hoax dan akibat hukumnya (19,3%), ajakan untuk menolak berita hoax (38,6%) dan 





Diagram 4. Materi Hoax yang Diberikan Kepada Siswa-Siswi 
 
 Sumber: Data terolah, 2018 
Selain materi-materi tersebut, persoalan-persoalan politik (35,1%), agama (29,8%), 
etnisitas (7) dan kesehatan (7%) merupakan materi terkait dengan hoax yang 
diterima oleh para siswa.  
Diagram 5. Materi Anti Berita Bohong yang Disampaikan Guru 
 
Menurut pendapat data, cara penyampaian materi oleh guru sangat sering dilakukan 
secara oral (57,9%) dan hanya 26,3% guru yang menggunakan media video/film, 
media sosial (8,8%) dan berita di surat kabar cetak (5,3%), sedangkan sisanya 
menjawab bahwa penyampaian literasi hoax oleh guru dilakukan dengan cara pidato, 
ngobrol bersama.   
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 Diagram 6. Cara Guru Menyampaikan Materi Literasi Hoax kepada Siswa            
 
 Sumber: Data terolah, 2018 
Pada saat kuesioner dibagikan para guru diberi pertanyaan mengenai kapan mereka 
menerima materi hoax terakhir kalinya.  Berdasarkan pengalaman mereka, hanya 
ada 37,4% guru yang menjawab dalam seminggu ini, kemudian dua minggu ini 
sebanyak 8,8%, dalam jangka waktu sebulan ada 13,2%, jangka waktu dua bulan 
sebanyak 8,8% dan sisanya menjawab lebih dari dua bulan sebanyak 37,4%.  
  Diagram 7. Terakhir Kali Guru Menerima Materi Literasi Hoax  
                   
  Sumber: Data terolah, 2018 
4.1.2 Literasi Hoax oleh Guru kepada Siswa-Siswi 
Para guru yang menjadi responden sebagian besar menjawab bahwa mereka pernah   






               Diagram 8. Guru Menyampaikan Materi Hoax 
 
         Sumber: Data terolah, 2018 
Para guru menyatakan bahwa mereka menyampaikan materi tentang hoax dalam 
berbagai kesempatan, seperti: A. Upacara, B. Setiap Mata Pelajaran, C. Setiap 
pelajaran BK, D. Pendidikan agama, dan E. Kesempatan atau acara lainnya. Diagram 
di bawah ini menunjukkan bahwa para responden guru lebih sering menyampaikan di 
acara/kegiatan lain. Akan tetapi para guru tidak menyebutkan acara tersebut.  
Diagram 9. Kegiatan/Kesempatan Guru Menyampaikan Materi 
 
Sumber: Data terolah, 2018 
Selanjutnya kesempatan yang sering digunakan oleh guru untuk menyampaikan 
materi hoax adalah di setiap mata pelajaran. Kesempatan penyampaian di mata 
pelajaran BK (huruf C dalam diagram) ternyata tidak banyak dipilih oleh para guru.  
Jawaban tersebut berkaitan dengan guru pengampu mata pelajaran. Diagram berikut 
ini menunjukkan bahwa pemberi materi hoax tidak selalu guru pengampu mata 
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pelajaran Bimbingan dan Konseling (huruf B). Hal ini terlihat dari jawaban para 
guru yang lebih banyak memilih huruf (D yang merupakan jawaban lain-lain.   
Diagram 10. Guru Pengampu Mata Pelajaran 
                      
Sumber: Data terolah, 2018 
Para guru yang menyampaikan atau menyinggung materi tentang hoax dalam mata 
pelajarannya telah menghabiskan waktu terbanyak di 0-15 menit. Sisanya di 15-30 
menit, 30-45 menit, 45-60 menit sebagaimana tertera dalam diagram 21 secara 
berturut-turut dari huruf A hingga E).  
Diagram 11. Lama Waktu yang Digunakan Guru Menyampaikan Materi Hoax 
              
                                     Sumber: Data terolah, 2018 
Materi tentang hoax yang sering disampaikan para guru adalah cara menyikapi 
berita hoax (huruf C dalam diagram), Para guru juga menyampaikan beberapa materi 
lainnya secara bersama. Diagram berikut ini menunjukkan bahwa jumlah guru yang 
memberikan materi tentang Pengertian hoax (Huruf A dalam diagram), Cara 
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mengetahui berita hoax (Huruf B dalam diagram), Hoax dan akibat hukumnya 
(Huruf D dalam diagram), Ajakan untuk menolak berita hoax (Huruf E dalam 
diagram) dan Ajakan untuk melaporkan berita hoax (Huruf F dalam diagram) sangat 
sedikit. 
                 Diagram 12. Materi yang Disampaikan Guru Kepada Siswa 
                         
Sumber: data terolah, 2018 
Selain materi tentang hoax sebagaimana disebutkan dalam diagram di atas, para guru 
juga mengaitkan persolan hoax dengan berbagai aspek kehidupan, seperti: A. 
Agama, B. Suku/Etnisitas, C. Politik, D. Ekonomi, E. Kesehatan, F. Lain-lain. 
             Diagram 13. Materi Lain yang Disampaikan Guru Kepada Siswa 
                 
                               Sumber: Data terolah, 2018 
Dalam menyampaikan materi-materi tersebut sebagian besar para guru 
menggunakan presentasi secara oral (Huruf A dalam diagram), menggunakan sarana 
media sosial (Huruf D dalam diagram), dan menggabungkan berbagai cara dan 
media (Mix). Jumlah guru yang memilih berita di surat kabar (Huruf C dalam 
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diagram) sangat sedikit dibandingkan yang memilih cara lain (Huruf E dalam 
diagram). Melalui diagram yang tersajikan, tidak ada satu guru pun yang memilih 
menggunakan video atau film. 
Diagram 14. Metode Penyampaian Materi Hoax oleh Guru 
                   
Sumber: Data terolah, 2018 
Dari seluruh responden guru, sebagian besar  menyatakan bahwa materi-materi hoax 
yang mereka sampaikan kepada siswa telah diperoleh terakhir kali dengan jangka 
waktu lebih dari dua bulan ( dari saat penelitian dilakukan dan kuesioner disebarkan 
pada bulan September 2018) sebagaimana ditunjukkan huruf E dalam diagram 26. 
 Diagram 15. Guru Menyampaikan Materi Hoax Terakhir Kali Kepada Siswa 
                 
Sumber: Data terolah, 2018 
Huruf A dalam diagram 25 tersebut menunjukkan bahwa tidak ada guru yang 
menyampaikan materi hoax dalam jangka waktu seminggu (sebelum kuesioner ini 
disebarkan). Ada sejumlah guru (di bawah 5%) yang menyampaikan materi hoax 
dalam dua minggu (huruf B dalam diagram) dan dua bulan (Huruf D dalam 
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diagram). Terdapat 10% guru yang menjawab bahwa mereka pernah menyampaikan 
materi dalam waktu sebulan lalu (huruf C dalam diagram).    
4.2 Pembahasan tentang Peran Guru dalam Memberikan Literasi Hoax 
    Pembahasan peran guru dalam memberikan literasi kepada siswa-siswi 
dilakukan berdasarkan pelaksanaan literasi hoax yang dilakukan oleh guru kepada 
siswa. Responden guru sebagian besar menyatakan bahwa mereka pernah 
menyinggung atau menyampaikan materi hoax kepada siswa (diagram 8). Para guru 
pemberi materi hoax ternyata tidak selalu guru pengampu mata pelajaran Bimbingan 
dan Konseling (huruf B dalam diagram 9). Bahkan berbagai guru pengampu mata 
pelajaran lain juga pernah menyampaikan (lihat diagram 9). Akan tetapi, 
berdasarkan pengalaman para guru yang menyataka bahwa paling banyak para guru 
menerima materi berita bohong adalah lebih dari dua bulan. Kondisi tersebut 
memiliki kelemahan informasi yang mana perkembangan penyebaran berita bohong 
khususnya dikalangan remaja sangatlah besar.  
Meskipun guru Bimbingan Konseling yang paling banyak memberikan literasi 
mengenai berita bohong, harapannya bahwa guru mata pelajaran lain juga dapat 
memberikan kontribusi dalam penanggulangan berita bohong dikalangan pelajar. 
Hal tersebut dikarenakan guru memiliki peranan dalam menyiapkan hasil pendidikan 
pada suatu kondisi yang tepat nilai arah perubahan dan tingkat perubahan, sehingga 
tidak suatu sikap yang ketinggalan dalam proses perobahan.  
Meskipun para guru menyatakan bahwa mereka menyampaikan materi tentang 
hoax dalam berbagai kesempatan. Akan tetapi sebagian besar para responden guru 
ternyata lebih sering menyampaikan di acara/kegiatan lain daripada di forum resmi 
(misalnya: upacara, setiap mata pelajaran, setiap pelajaran BK, pendidikan agama 
(lihat diagram 9). 
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             Kekuatiran atas ketidaksampaian materi secara mendalam agar dipahami 
oleh siswa semakin tinggi ketika materi hoax yang sering diberikan oleh guru 
kepada siswa adalah cara menyikapi berita hoax (huruf C dalam diagram no 11), dan 
menyampaikan beberapa materi lainnya secara bersama (seperti: pengertian hoax 
cara mengetahui berita hoax, hoax dan akibat hukumnya, ajakan untuk menolak 
berita hoax, ajakan untuk melaporkan berita hoax).  
   Dalam menyampaikan litrasi hoax, ternyata sebagian besar para guru 
menggunakan waktunya hanya sekitar 0-15 menit (lihat diagram 11). Singkatnya 
waktu yang digunakan oleh para guru dalam menyampaikan literasi hoax tentunya 
berpengaruh terhadap ketersampaian materi secara mendalam dan komprehensif 
kepada siswa. Dengan kondusif dan efektifnya waktu yang diberikan maka peranan 
guru dalam menyiapkan anak didiknya untuk mampu menyongsong perubahan 
dengan atau usaha-usaha pembangunan dengan memberikan literasi hoax secara 
efektif akan lebih mudah dilaksanakan dan diimplementasikan.  
Kemungkinan tidak tersampaikannya literasi hoax oleh guru semakin tinggi 
ketika penyampaian literasi tidak dilakukan secara berkelanjutan. Hal ini dapat 
dilihat pada jawaban guru atas pertanyaan mengenai kapan mereka menerima materi 
hoax terakhir kalinya. Guru menjawab bahwa literasi hoax yang mereka sampaikan 
kepada siswa terakhir kali mendapatkan informasi literasi tenatng hoax dengan 
jangka waktu lebih dari dua bulan (lihat diagram 14).   
           Cara guru menyampaikan literasi hoax sekiranya perlu mendapat perhatian 
juga karena sedikitn guru yang menggunakan media video atau film ketika 
menyampaikan materi literasi hoax. Penyampaian literasi hoax dilakukan secara oral 
sangat mendominasi jawaban para guru. Mengeingat bahwa informasi sebelumnya 
dari Kode Etik Guru Indonesia menyampaikan bahwa guru bertanggung jawab untuk 
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“mengembangkan suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan”. 
Mengingat bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik maka hasil penelitian menunjukkan bahwa peranan guru dalam 
memberikan literasi hoax kepada siswa masih terbatas baik secara jangka waktu, 
durasi informasi, metode penyampaian dan bahkan penerimaan materi mengenai 
literasi hoax itu sendiri. Mengingat kembali bahwa penan guru dalam memberikan 
literasi hoax memnerikan dapak bagi perkembangan anak didik itu sendiri karena para 






















Peranan guru dalam memberikan literasi hoax masih belum maksimal 
karena materi yang sering diberikan oleh guru kepada siswa adalah cara 
menyikapi berita hoax; informasi mengenai aplikasi untuk mengidentifikasi hoax 
juga tidak tersampaikan. Selain itu, durasi waktu yang digunakan oleh sebagian 
besar guru ketika memberikan litrasi hoax hanya 0-15 menit. Penyampaian literas 
hoax juga tidak diberikan secara berkelanjutan karena sebagian besar guru telah 
membrikan literasi hoax lebih dari dua bulan. Metode penyampaian yang 
diberikan oleh guru juga kurang bervariatif agar siswa lebih mudah menerima 
informasi mengenai hoax. 
   5.2 Saran  
Mengingat issue hoax berkaitan dengan berbagai disiplin ilmu pengetahuan, 
maka akan lebih baik jika litrasi hoax diterapkan kepada para guru melalui 
pendidikan literasi media yang terstruktur, tersistematisasi dan berkelanjutan 
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